BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis jarak interaksi antara dua buah pondasi dangkal menerus
pada tanah butir halus dengan beragam nilai konsistensi, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1) Pada tanah lempung, semakin dekat jarak antar dua buah pondasi, daya
dukung ultimitnya akan semakin menurun. Hal ini berkebalikan dengan kasus
pada tanah pasir yang telah dilakukan pengujian eksperimental oleh Lavasan
dan Ghazavi (2012). Menurut teori keruntuhan Terzaghi (1943), dua buah
pondasi yang letaknya berdekatan akan mengalami peningkatan daya dukung.

2) Tanah lempung yang lebih lunak memiliki kapasitas dukung yang lebih
sensitif terhadap keberadaan pondasi lain yang berdekatan dan sebaliknya.

3) Nilai kapasitas dukung ultimit terjadi penurunan yang signifikan ketika rasio
spasi terhadap lebar pondasi kurang dari 2,0. Penurunan daya dukung kedua
pondasi dari jarak spasi 4 meter ke jarak spasi 3,5 meter adalah sebagai
berikut:

a) 0,7% untuk Su = 100 kPa
b) 1,0% untuk Su =50 kPa
¢) 1,6% untuk Su= 25 kPa
d) 2,7% untuk Su= 12 kPa

5.2 Saran

Letak pondasi pada umumnya bukan hal yang pertama dipertimbangkan oleh
perencana konstruksi, melainkan mengikuti desain bangunan di atasnya.
Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dua pondasi pada tanah
lempung yang terlalu dekat akan menyebabkan penurunan daya dukung ultimit,
terutama ketika rasio spasi terhadap lebar pondasi kurang dari 2,0. Oleh karena itu,
sebaiknya pihak perencana menyadari adanya fenomena ini dan memastikan

kembali keamanan desain pondasi yang akan dibangun.
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